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Abstract 
 Pura Ratu Gede Empu Jagat is one of the Pura Fungsional located in the village of 
Pakraman Sangkaragung, because in its function as a place / media nunas Taksu so that the 
artist or pekandel tied with the temple. Inside there pelinggih often referred to the community 
as Umah Barong, inside there is Barong/ tapakan sacred by the local community. This study 
aims to determine the existence of the temple of Queen Gede Empu Jagat, knowing the 
function of Pura Ratu Gede Empu Jagat, knowing the implications of the temple to the belief 
of Hindus in Pura Ratu Gede Empu Jagat. The theory used in analyzing the problem is the 
theory of symbols of Structural Functional Theory, Religious Theory. The method used by the 
author is the method of data collection, which includes: observation, interview, literature 
study and documentation. The results of this study show the establishment of Pura Ratu Gede 
Empu Jagat is because people believe in the power of Barong Ratu Gede Empu Jagat, 
evidenced from every society begging something always gets smooth. The function of Pura 
Ratu Gede Empu Jagat as a place to connect myself to Ida Sang Hyang Widhi Wasa, As a 
place to request taksu art for the performers of art, as a place for interaction between people 
from ngayah activities carried out. The implications of the existence of Pura Ratu Gede 
Empu Jagat in Pakraman Sangkaragung Village are: 1) Can improve the sense of devotion of 
the people towards Ida Sang Hyang Widhi, 2) Increase the sanctity of Desa and krama Desa 
Pakraman Sangkaragung, 3) Increase the knowledge and appreciation of the people to the 
teachings of Hindu religion, 4) Improving and preserving artistry in Desa Pakraman 
Sangkaragung. 
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I. PENDAHULUAN 
Pulau Bali merupakan salah satu daerah yang terkenal dengan seribu pura. Pura 
memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan Umat Hindu karena Pura dijadikan 
sebagai tempat untuk memuja Tuhan. Dalam Weda dijelaskan bahwa Tuhan tidak berwujud 
dan tidak dapat digambarkan, sehingga Pura dijadikan sebagai tempat suci untuk memusatkan 
konsentrasi dalam membayangkan wujud yang disembah dalam setiap melakukan 
persembahyangan. Keberadaan pura di Bali dapat dikelompokkan sesuai fungsinya yaitu pura 
yang fungsinya sebagai tempat suci untuk memuja Ida Sang Hyang Widhi, serta pura yang 
berfungsi sebagai tempat suci untuk memuja roh leluhur. Pura selain sebagai tempat 
persembahyangan juga dimanfaatkan untuk kegiatan lain seperti tempat mesandekan 
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(istirahat) tatkala umat melakukan perjalanan jauh, tempat berdiskusi (berdharmatula ), 
tempat umat Hindu mencetuskan perasaan masing-masing, dan sebagai media pendidikan.  
 Ardana (2000), dalam buku Pura Kahyangan Tiga menguraikan Pura di Bali 
dikelompokkan sesuai ciri dan karakternya, antara lain : 1) Pura Umum yaitu Pura yang 
memiliki ciri-ciri umum sebagai tempat pemujaan Ida Sang Hyang Widhi dengan segala 
Prabawa (Dewa). Pura yang tergolong umum ini dipuja oleh seluruh umat Hindu, sehingga 
sering disebut dengan Pura Kahyangan Jagat Bali. Pura yang tergolong Kahyangan Jagat 
adalah Pura Besakih, Pura Batur, dan Pura Sad Kahyangan, 2). Pura Teritorial yaitu : pura 
yang memiliki ciri kesatuan wilayah sebagai tempat pemujaan suatu desa adat yaitu Pura 
Kahyangan Tiga. Pura yang tergolong pura Kahyangan Tiga adalah Pura Desa, Pura Puseh, 
Pura Dalem. 3) Pura Fungsional, Pura ini mempunyai karakter fungsional karena umatnya 
terikat oleh ikatan pekerjaan. Pura yang tergolong Pura Fungsional adalah : Pura Subak, Pura 
Melanting, 4) Pura Kawitan, yaitu Pura ini mempunyai karakter yang ditentukan oleh adanya 
ikatan wit atau asal leluhur berdasarkan garis kelahiran. Yang tergolong Pura Kawitan adalah 
Merajan atau Sanggah, Pura Panti, Pura Dadya. 
Pura Ratu Gede Empu Jagat merupakan salah satu pura yang tergolong Pura 
Fungsional yang terdapat di Desa Pakraman Sangkaragung, Kecamatan Jembrana, 
Kabupaten Jembrana. Pura Ratu Gede Empu Jagat merupakan tempat memuja Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dalam Manifestasi-Nya dalam bentuk Barong. Nama Pura Ratu Gede 
Empu Jagat diambil dari nama/gelar sebuah Barong yang disakralkan di pura tersebut. Pada 
mulanya Barong ini merupakan milik dari sekehe barong, dimana tarian Barong tersebut 
sebagai tarian utamanya. Sejalan dengan perkembangan kesenian barong, mulai tumbuh 
kepercayaan masyarakat bahwa barong ini memiliki suatu kekuatan gaib yang diyakini dapat 
menghindarkan manusia dari mara bahaya. Masyarakat menyebut kekuatan ini dengan 
sebutan Jero Gede. Keinginan para Pemucuk Adat dan pemuka masyarakat ini medapat 
dukungan dari sebagian besar krama Desa Pakraman Sangkaragung, seluruh karma Banjar 
Adat Samblong, ditambah lagi sebagian karma Banjar Adat Pangkung Gondang yang 
menyatakan diri sebagai Pekandel (penyungsung tetap yang bersifat turun temurun) dari pura 
ini. Selain sebagai tempat persembahyangan Pura ini juga diyakini sebagai tempat untuk 
meminta suatu permohonan positif seperti kesembuhan, keselamatan, dan sebagai media 
nunas taksu kesenian. Keberadaan pura ini memberikan pengaruh yang positif terhadap 
masyarakat, hal ini dapat terlihat dari aktivitas persembahyangan yang terjadi, tidak hanya 
dilaksanakan pada piodalan saja melainkan setiap rahina, selain itu bagi masyarakat yang 
mengadakan suatu upacara yadnya selalu memohon ijin di Pura tersebut agar yadnya yang 
dilaksanakan dapat berjalan lancar. Tetapi ada beberapa hal yang kurang seperti buku sejarah 
pura yang sampai sekarang belum di miliki oleh Pengempon Pura, hanya Penglingsir saja 
yang mengetahui sejarah persis dari Pura tersebut, sehingga generasi muda tidak dapat 
mengetahui persis sejarah berdirinya Pura tersebut. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1. EKSISTENSI  PURA RATU GEDE EMPU JAGAT 
1. Sejarah Pura Ratu Gede Empu Jagat  
Pura Ratu Gede  Empu Jagat merupakan salah satu Pura yang tergolong Fungsional 
yang terdapat di Desa Pakraman Sangkaragung, hal ini dapat dilihat dari latar belakang 
berdirinya Pura ini, dimana penyungsung khusunya memiliki profesi kesenian. Dibangunnya 
Pura ini diawali dari tumbuhnya kepercayaan masyarakat terhadap adanya kekuatan gaib dari 
Barong tersebut. Mulanya Barong tersebut merupakan Barong kesenian yang dimiliki dari 
Sekehe Barong Desa Pakraman Sangkaragung yang digunakan untuk pentas tari Barong 
diperkirakan ada pada tahun 1850. Pernah dulu seluruh Desa Pakraman Sangkaragung 
terjangkit wabah penyakit, setelah meminta obat dan petunjuk Barong tersebut akhirnya 
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seluruh masyarakat dapat terselamatkan. Dari kejadian inilah masyarakat mulai sering 
menghaturkan upakara pada Barong tersebut hal ini membuat   pemucuk adat serta 
masyarakat  untuk membangun sebuah Pura ditempat ini, atas kerelaan memebri tanahnya I 
Nengah Korya akhirnya Pura ini dibangun diluar pemerajannya. Pada tahun 1968 mulailah 
pembangunan pura ini dengan swadaya masyarakat, dengan segala kesederhanaannya 
akhirnya pura ini dapat diselesaikan pembangunannya pada tahun 1970, dan langsung 
dipelaspas (Ngenteg Linggih) dengan Mangku Nyoman selaku pemangku pertama di Pura 
Tersebut. Piodalan Pura Ratu Gede  Empu Jagat dilaksanakan pada Tumpek Wayang (Sabtu 
Kliwon Wuku Wayang).Di Bali terdapat mithologi tentang Barong dimana diceritakan 
Bhatara Siwa (Bhatara Guru) mengutuk Dewi Uma menjadi Durga Dewi turun ke dunia, 
Dewi Durga melakukan tapa yoga dan menciptakan berbagai wabah penyakit. Untuk 
menyelamatkan dunia dari kehancuran, Dewa Tri Murti turun kedunia dengan mengambil 
tiga wujud,  Bhatara Brahma turun ke bumi sebagai Topeng Bang, Bhatara Wisnu sebagai 
Telek dan Bhatara Iswara (Siwa) sebagai Barong. Ketiga wujud inilah kemudian Ngeruwat 
(mensucikan) alam ini sehingga manusia terhindar dari mara bahaya. Dari sinilah mucul 
tradisi Ngelawang, (Nyolahang). Tradisi Nyolahang ini selalu dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Pakraman Sangkaragung, satu hari sebelum piodalan (Kalipaksa) dari Pura Ratu Gede 
Empu Jagat.  
 
2. Struktur Pura Ratu Gede Empu Jagat  
Pura pada umumnya biasanya terdiri dari tiga Mandala (Tri Mandala), yaitu: Nista 
Mandala (Jaba sisi biasanya sebagai tempat parkir), Madya Mandala (Jaba Tengah, sebagai 
tempat memasak, bale gong, bale kulkul), dan Utama Mandala (sebagai tempat 
bersembahyang, tempat pelinggih-pelinggih). Pada saat pembangunan Pura  Ratu Gede  
Empu Jagat ini, masyarakat kesulitan mencari lokasi untuk pembangunan Pura, akhirnya 
setelah mendapatkan lokasi yang tepat Pura ini dibangun dengan satu mandala saja yaitu 
Utama Mandala, dengan tujuh pelinggih (pelinggih Padmasana, Gedongan, Pelinggih Taksu, 
Pelinggih Dewa Ayu Ganawati, Pelinggih Dewa Ayu Padmawati, Pelinggih Bhagawan 
Penyarikan ), satu bale piyasan dan satu bale pesandekan. 
 
2.2.  Fungsi Pura Ratu Gede Empu Jagat 
1.  Fungsi Religius 
Pura juga memiliki fungsi bagi dinamika kehidupan masyarakat. Pura adalah 
perwujudan dari Konsep Tri Hita Karana dalam menciptakan hubungan manusia dengan Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Terkait dengan fungsi Pura Ratu Gede  Empu Jagat, sesuai dengan 
latar belakang berdirinya Pura Ratu Gede Empu Jagat dinyatakan sebagai pura yang 
tergolong Swagina (Fungsional) dimana profesi khusus yang di fungsikan di Pura ini adalah 
profesi yang berhubungan dengan kesenian, banyak masyarakat (seniman) nunas taksu di 
Pura ini karena sudah banyak kesenian yang berhasil sukses dari nunas taksu di Pura ini. 
Tetapi Pura Ratu Gede Empu Jagat tidak hanya di Khususkan untuk yang memiliki profesi 
kesenian, melainkan bagi seluruh kalangan masyarakat. Di Pura Ratu Gede  Empu Jagat, 
terdapat pelinggih khusus berstana Tapakan Barong yang bergelar Ratu Gede Empu Jagat. 
Masyarakat mempercayai bahwa Barong Ratu Gede Empu Jagat  merupakan manifestasi dari 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa  dalam Prabawa-Nya dalam Wujud Tapakan Barong sehingga 
dalam setiap upacara yang dilaksanakan di Pura ini selalu berlangsung dengan baik dan 
tentunya selalu didukung oleh krama desa. 
2.  Fungsi Sosial 
Pelaksanaan setiap  upacara  tidak luput dari keterlibatan pranata-pranata sosial yang 
dapat dijadikan sebagai wadah interaksi sosial oleh masyarakat. Seperti pelaksanaan Piodalan 
dan tradisi Ngelawang ini tidak dipisahkan dari peran manusia. Manusia disamping sebagai 
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mahluk individu, juga sebagai mahluk sosial yang hidupnya selalu bersama-sama atau saling 
berhubungan satu sama lain. Untuk membangkitkan kesadarannya sebagai mahluk sosial, 
manusia harus saling mengingatkan dengan berbagai kegiatan keagamaan khusunya dalam  
kegiatan upacara keagamaan. Setiap pelaksanaan piodalan di Pura Ratu Gede  Empu Jagat, 
Peran Banjar sangat berpengaruh dalam berlangsungnya Piodalan, terhitung dari datangnya 
ibu dan bapak ke Pura untuk atur ayah (membantu) proses dari pelaksanaan piodalan di Pura 
ini. Dari memasang wastra bagi kaum laki laki, memasang terob, metektekan dan bagi kaum 
wanita menyiapkan masakan untuk persiapan makan bersama di jam istirahat, membuat 
bebanten, dan lain-lain. Atur Ayah ini dilaksanakan oleh warga setempat dari beberapa hari 
sebelum piodalan hingga pemuput upacara selesai, yang dihadiri secara bergiliran oleh 
masing-masing Banjar setempat. 
 
2.3. Dampak Implikasi Pura terhadap keberadaan Implikasi Pura terhadap keyakinan 
umat Hindu di  Pura Ratu Gede Empu Jagat 
1) Dapat Meningkatkan Rasa Bhakti Umat Terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa, 2) 
Dapat meningkatkan kesucian desa dalam pelaksanaan yadnya, 3) Meningkatkan 
Pengetahuan dan Penghayatan Umat terhadap Ajaran-ajaran Agama Hindu, 4) Dapat 
Meningkatkan dan Melestarikan Kesenian. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan Pengkajian ini 
menghasilkan beberapa hal sebagai kesimpulan yaitu: 1) Eksistensi Pura Ratu Gede  Empu 
Jagat adalah diawali dari dibangunnya Pura ini yang berlatar belakang dari tumbuhnya 
keyakinan pada masyarakat terhadap suatu kekuatan pada Barong yang diyakini dapat 
menghindarkan manusia dari mara bahaya yang telah dibutikan dari setiap kali masyarakat 
memohon sesuatu selalu diberikan kelancaran. Keyakinan ini timbul dari mitologi tentang 
Barong dan dari kejadian-kejadian yang dialami oleh masyarakat. Nama atau sebutan Pura 
Ratu Gede Empu Jagat diambil dari gelar Barong yang disakralkan di Pura itu yaitu Barong 
Ratu Gede Empu Jagat. 2) Fungsi dari Pura Ratu Gede Empu Jagat ini adalah  terdapat dua 
fungsi yakni fungsi religius dan fungsi sosial. Fungsi Religius yaitu sebagai tempat suci untuk 
menghubungkan diri dan menyampaikan sujud bakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
dalam fungsinya sebagai Iswara (Siwa) dalam kemahakuasaan beliau sebagai penolak bala. 
Pura ini mempunyai fungsi sebagai tempat mohon taksu  (kekuatan yang membuat orang 
tertarik) bagi semua kesenian yang ada di Desa Pakraman Sangkaragung. Sedangkan fungsi 
sosial dari keberadaan Pura Ratu Gede Empu Jagat bagi masyarakat dapat dilihat dari 
kegiatan Ngayah yang dilaksanakan setiap piodalan di Pura ini, dari kegiatan ini masyarakat 
antara satu sama lain dapat saling berinteraksi, dari yang kurang akrab menjadi akrab, dari 
yang agak renggang menjadi lebih dekat. 3) Implikasi umat dari keberadaan Pura Ratu Gede 
Empu Jagat di Desa Pakraman Sangkaragung yaitu : 1) Dapat meningkatkan rasa bhakti 
umat terhadap Ida Sang Hyang Widhi, yang diwujudkan dengan pelaksanaan upacara-upacara 
di pura ini. 2) Meningkatkan kesucian Desa dan krama Desa Pakraman Sangkaragung baik 
lahir maupun bathin dengan melaksanakan upacara Nyiramang, Nyolahang (Ngelawang), 
Mecaru, dan memperhatikan kebersihan, tata busana, metirta, dan senantiasa menjaga 
kesucian pikiran, 3)Meningkatkan pengetahuan dan penghayatan umat terhadap ajaran 
Agama Hindu dengan pelaksanakan Dharma Wacana, Dharma Tula dan Persantian di Pura 
ini. 4) Meningkatkan dan melestarikan kesenian-kesenian yang ada di Desa Pakraman 
Sangkaragung.  
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